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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work discipline and job satisfaction on 

employee performance at PT SOS INDONESIA partially and simultaneously. 

This study is a quantitative descriptive study, the population in this study were 

all employees totaling 58 people. The number of samples was 58 people. The 

sample used in this study was using a nonprobability sampling technique or using 

a saturated sampling method. The data collection procedure in the study was 

using a questionnaire using Likert and SPSS programming version 25.0. The 

data analysis techniques used were validity and reliability tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression tests, t tests, F tests and coefficient 

of determination tests. The results of the study that can be presented are: Based 

on the results of the test and analysis, the regression equation value Y = 13.970 

+ 0.293 X1 + 0.407 X2 was obtained, the correlation coefficient was 0.839 

meaning that the three variables have a very strong relationship. The 

determination value or contribution of the influence of work discipline and job 

satisfaction on employee performance is 0.705, the variables of work discipline 

and job satisfaction affect employee performance by 70.5%, while the rest is (100 

- 70.5% = 29.5%) influenced by other factors that were not tested in this study. 

Hypothesis testing obtained a value of f count> f table or (65.573> 3.160). Thus 

H03 is rejected and H3 is accepted, meaning that there is a positive and significant 

influence between work discipline and job satisfaction on employee performance 

at PT SOS INDONESIA. This is in line with f count> f table of. And a significance 

value of 0.000 <0.05. It can be concluded that H03 is rejected and Ha3 is 

accepted. This means that there is a positive and significant influence between 

the variables of work discipline and job satisfaction variables on employee 

performance variables. 

 

Keywords: work discipline, job satisfaction, employee performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT SOS INDONESIA secara parsial dan simultan. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan yang berjumlah 58 orang. 
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Jumlah sampel 58 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

nonprobability sampling atau menggunakan metode sampling jenuh. Prosedur pengumpulan data dalam 

penelitian adalah menggunakan angket/kuesioner dengan menggunakan Likert dan pemograman SPSS versi 

25.0. Teknik analisis data yang digunakan ada uji validiatas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi 

linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisiensi determinasi. Hasil penelitian yang dapat dipaparkan adalah: 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 13,970 + 0,293 X1 + 0.407 

X2, koefisien korelasi sebesar 0,839 artinya ketiga variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

sebesar 0,705 variabel disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 70,5 

% sedangkan sisanya sebesar (100 – 70,5% = 29,5%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan 

pengujian di penelitian ini.. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau ( 65,573 > 3,160 ). Dengan 

demikian H03 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja 

dan kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT SOS INDONESIA. Hal ini sejalalan dengan f hitung 

> f tabel sebesar. Dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikansi antara variabel disipli kerja dan Variabel 

kepuasan kerja terhadap variabel kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : disiplin kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Disiplin kerja adalah faktor penting dalam memastikan karyawan mematuhi aturan, prosedur, 

dan standar perusahaan. Disiplin yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

menciptakan lingkungan kerja yang teratur. Kinerja menurut Mangkunegara (2014: hal. 67) adalah 

hasil kerja ditinjau dari kualitas dan kuantitas karyawan yang melakukan pekerjaannya sesuai 

dengan tugas yang diberikan  kepadanya.  Dari  pengertian  tersebut  diasumsikan  bahwa  

kinerja merupakan hasil usaha yang dilakukan oleh para karyawan. Contoh indikator yang dapat 

menunjang kedisiplinan karyawan adalah Taat terhadap aturan waktu Dilihat dari jam masuk kerja, 

jam pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di Perusahaan, 

Taat terhadap peraturan perusahaan Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku 

dalam pekerjaan. Serta Tanggung jawab pekerjaan yang sudah menjadi tanggungjawab karyawan 

Salah satu data yang dijadikan bahan penelitian dalam hal ini adalah hasil kinerja PT SOS 

Indonesia dan PT Adhi Karya (Persero) Tbk. PT SOS atau PT Shield-On Service Tbk adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa. PT SOS adalah perusahaan alih daya 

terbesar di Indonesia yang sudah berdiri sejak tahun 2004. Kegiatan usaha PT SOS adalah Human 

Resource Service, SOS Smart Clean, SOS Academy, Security Services, Cleaning Services, dan 

Parking Management. Untuk menghasilkan pekerjaan yang berkualitas tinggi dan tepat waktu 

diperlukan kedisiplinan yang baik dari kinerja para karyawan. Sedangkan, PT Adhi Karya (Persero) 

Tbk (ADHI) adalah sebagai perusahaan milik negara yang bergerak di bidang konstruksi, EPC, 

properti, real estate, investasi infrastruktur, pelaksanaan infrastruktur dan fasilitas kereta api, 

pengadaan barang dan jasa hotel. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada 11 Maret 

1960. PT SOS Indonesia dan PT Adhi Karya sendiri sudah bekerjasama dari tahun 2019 hingga 

saat ini. 

https://hot.liputan6.com/read/5141713/pt-kharisma-potensia-indonesia-perusahaan-rekrutmentenaga-kerja-dan-multi-business
https://hot.liputan6.com/read/5073023/outsourcing-adalah-penyerahan-pekerjaan-ke-perusahaan-lain-begini-aturan-di-indonesia
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil evaluasi prestasi kerja selama 4 tahun 

terakhir, banyak karyawan yang masih berada pada level baik, bahkan ada yang berada pada level 

kurang baik. Jika hal ini terus berlanjut maka akan berdampak buruk bagi karyawan dan 

perusahaan itu sendiri 

 
Bagi karyawan PT SOS Indonesia, pihak manajemen belum memberikan aspek kepuasan 

kepada karyawan sehingga karyawan masih belum cukup puas untuk bekerja lebih keras 

disebabkan aspek kompensasi yang mereka dapat dari Perusahaan sesuai dengam bebam kerja yang 

meraka kerjakan yang mengakibatkan aspek kepuasan kepuasan karyawan kurang merasa puas. 

Selain kepuasan, kinerja karyawan diyakini dipengaruhi oleh variabel-variabel yang berkaitan 

dengan disiplin kerja karyawan 

 
Ketidakhadiran dan keterlambatan karyawan di PT SOS Indonesia seringkali disebabkan 

oleh kesulitan komunikasi antara atasan, bawahan atau rekan kerja sehingga selalu ada karyawan 

yang hadir. Orang yang datang kerja terlambat dan mangkir kerja. 
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Disiplin sangat mempengaruhi kinerja karyawan dan perusahaan. Disiplin kerja merupakan 

suatu bentuk kajian yang bertujuan untuk membentuk dan meningkatkan pengetahuan, perilaku 

dan sikap karyawan serta dievaluasi secara komprehensif untuk meningkatkan prestasi kerja 

(Siagian, 2013:,305). 

Orang yang berhasil dalam bidang pekerjaannya menunjukkan kedisiplinan yang tinggi, 

sedangkan orang yang gagal sering kali tidak disiplin. Disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan mempengaruhi produktivitas perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner 

yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan Umar (2008). 

 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2009) Uji Reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran 

dalam mengukur suatu kajian 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas 

dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan akhir regresi 

tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan 

kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik 

 

d. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yaitu Pengaruh Displin dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT SOS Indonesia 

 

e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase variabel indevenden 

secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien adalah 

diantara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R2 ) = 1, artinya variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen 

 

f. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda berdasarkan Uji secara Simultan (Uji F), Uji secara parsial (Uji t), Uji 

koefisien Determinasi (R2 ), maka digunakan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan bantuan sofware SPSS 23 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan valid dan 

sebaliknya, apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini 

jumlah sampel (n) yang akan diuji sebanyak 58 responden dengan taraf signifikan dua arah 

0,05 dengan ketentuan df = n – 2, maka df = 58 – 2 = 56 maka didapat r tabel sebesar 0,258. 

Dari tabel diatas menunjukan pernyataan-pernyataan pada variabel disiplin kerja dapat 

dikatakan valid karena seluruh pernyatan memiliki nilai signifikan dibawah 0,05 
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Berdasarkan tabel diatas apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya, 

apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini jumlah sampel 

(n) yang akan diuji sebanyak 58 responden dengan taraf signifikan dua arah 0,05 dengan 

ketentuan df = n – 2, maka df =58 – 2 = 56 maka didapat r tabel sebesar 0,258. Dari tabel 

diatas menunjukan pernyataan-pernyataan pada variabel kepuasan kerja dapat dikatakan 

valid karena seluruh pernyatan memiliki nilai signifikan dibawah 0,05 

 
Berdasarkan tabel diatas apabila rhitung > rtabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya, 

apabila rhitung > rtabel dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) 

yang akan diuji sebanyak 58 responden dengan taraf signifikan dua arah 0,05 dengan 

ketentuan df = n – 2, maka df = 58 – 2 = 56 maka didapat r tabel sebesar 0,258. Dari tabel 

diatas menunjukan pernyataan-pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan dapat 

dikatakan valid karena seluruh pernyatan memiliki nilai signifikan dibawah 0,05 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat pengukuran dapat dipercaya 

atau diandalkan. Bila suatu alat ukur dipakai beberapa kali untuk mengukur gejala yang 

sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatife konsisten, maka alat pengukur tersebut 

realiabel. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukan konsisten suatu alat pengukur di dalam 

mengukur gejala yang sama. Suatu kuesioner apabila dilakukan pengukuruan berkali-kali. 

Untuk pengujian ini menggunakan cronbach Alpha. Jika hasil dari cronbach alpha 

memiliki nilai diatas 0,60 maka dikatakan bahwa data tersebut mempunyai keandalan atau 

reliabel 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari Gambar 4.2 tampilan grafik normal Propability plot-nya terlihat titik-titik sebaran 

mendekati garis normalnya. Namun biasanya hal ini menyesatkan, oleh karena itu analisis 

statistik digunakan untuk memastikan apakah data tersebut benar-benar normal atau 

tidak. 

Pengujian normalitas data secara analisis statistic dapat dilakukan menggunakan Uji 

Kolmogrov-Smirnov. Data yang berdistribusi normal ditunjukan dengan nilai signifikansi 

diatas 0,05. Hasil pengujian normalitas pada pengujian terhadap 10 data tersebut dalam 

tabel 4.12 sebagai berikut. : 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 4.12 diatas, 

diperoleh Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 atau ( 0,200 > 0,05) maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan tabel 4.14 berikut, pada kolom Tolerance nilai Tolerance Rekrutmen dan 

Seleksi sebesar 0,425 atau diatas angka 0,10. Sedangkan pada VIF sebesar 2,351 atau 

dibawah angka 10. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai tolerance diatas 0,10 dan 

nilai VIF dibawah 10, maka dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas 

 
 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,194 yang berada antara interval 

1,550-2,460 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.17 di atas hasil uji glejser test model pada 

variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,172 dan kepuasan 

kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,483. Dengan demikian regresi model 

pada data ini dinyatakan tidak ada gangguan heteroskedastisitas sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian 
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Bedasarkan gambar 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik- titik) menyebar secara 

merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpuk disatu tempat, secara tidak 

membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Tabel 4.20 di atas dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 13,970 + 0,293 X1 + 0,407 X2. Dari persamaan di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar 13,970 dapat diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) tidak dipertimbangkan, maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 13,970 point. 

b. Nilai disiplin kerja (X1) 0,293 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel kepuasan kerja (X2), maka setiap perubahan 1(satu) unit pada 

variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,293 point. 

c. Nilai kepuasan kerja (X2) 0,402 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1(satu) unit pada 

variabel kepuasan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,402 point. 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.21 di atas dapat diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,767 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,60 - 0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.22 di atas dapat diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,804 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 - 1000 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.23 di atas dapat diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,839 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 – 1000 dapat 

diartikan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) mempunyai tingkat 

hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y). 
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5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.24 di atas dapat diperoleh nilai koefisisen 

determinasi sebesar 0,588, maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (X2) sebesar 58,8% sedangkan sisanya 

sebesar (100 – 58,8% = 41,2%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan pengujian 

di penelitian ini 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.25 di atas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,646, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 64,6% sedangkan sisanya sebesar (100 – 

64,6% = 35,4%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan pengujian di penelitian ini. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.26 di atas dapat diperoleh nilai koefisien 

determinasi secara simultan sebesar 0,705, maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin 

kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 70,5 % sedangkan 

sisanya sebesar (100 – 70,5% = 29,5%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan 

pengujian penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.27 dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8.936 

> 2.003). hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima.hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.25 di atas dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(10,119 > 2.003). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ñ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, maka H02 ditolak dan Ha2 diterima hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.29 di atas dapat diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (65,573 > 3,160), hal ini juga diperkuat dengan ρvalue < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 17,696 + 0,609 

X1, koefisien korelasi sebesar 0,762 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 
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sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,588 variabel disiplin kerja (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 58,8% sedangkan sisanya sebesar (100 – 58,8% = 41,2%) dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dilakukan pengujian di penelitian ini. Uji hipotesis diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (8,936 > 2.003). Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT SOS INDONESIA Hal ini sejalalan dengan t hitung > t tabel sebesar. Dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikansi antara variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,676 + 0,624 

X2, koefisien korelasi sebesar 0,804 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan 

yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh kepuasan Kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 0,646 variabel kepuasan kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 64,6% sedangkan sisanya sebesar (100 – 64,6% = 35,4%) dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dilakukan pengujian di penelitian ini. Uji hipotesi diperoleh nilai t 

hitung > t tabel atau (10,119 > 2,003). Hal ini sejalalan dengan t hitung > t tabel sebesar. Dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikansi antara variabel kepuasan kerja 

terhadap variabel kinerja karyawan. 
3. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 13,970 + 

0,293 X1 + 0.407 X2, koefisien korelasi sebesar 0,839 artinya ketiga variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh disiplin kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,705 variabel disiplin kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 70,5 % sedangkan sisanya 

sebesar (100 – 70,5% = 29,5%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan pengujian 

di penelitian ini.. Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel atau ( 65,573 > 3,160 ). Dengan 

demikian H03 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

disiplin kerja dan kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT SOS INDONESIA. Hal 

ini sejalalan dengan f hitung > f tabel sebesar. Dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikansi antara variabel disipli kerja dan Variabel kepuasan kerja terhadap variabel kinerja 

karyawan. 
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